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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM)
kecamatan Sawan kabupaten Buleleng sebelum mendapatkan kredit dari PT. BPR Suryajaya
Kubutambahan , (2) bagaimana pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM) kecamatan Sawan
kabupaten Buleleng sesudah mendapatkan kredit dari PT. BPR Suryajaya Kubutambahan, dan (3) untuk
mengetahui seberapa besar perbedaan pendapatan Usaha Kecil Menengah (UKM) kecamatan Sawan
kabupaten Buleleng sebelum dan sesudah mendapatkan kredit dari PT. BPR Suryajaya Kubutambahan.
Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kausalitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah usaha kecil
menengah (UKM) sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah pendapatan UKM sebelum
mendapatkan kredit dan pendapatan UKM sesudah mendapatkan kredit. Data dikumpulkan dengan
metode (1) dokumentasi dan (2) wawancara. Data dianalisis dengan analisis statistik menggunakan nilai
rata-rata hitung dan uji beda (t-test). Hasil penelitian ini menunjukkan pendapatan (1) rata-rata sebelum
mendapatkan kredit adalah sebesar Rp. 32.800.000,00 tahun 2012, (2) rata-rata sesudah mendapatkan
kredit adalah sebesar Rp. 39.880.000,00 tahun 2013, dan (3) terdapat perbedaan yang signifikan antara
pendapatan UKM sebelum mendapatkan kredit dengan pendapatan sesudah mendapatkan kredit
dengan thitung yang diperoleh sebesar 6,919 sedangkan ttabel yang diperoleh sebesar 2,04. Hasil penelitianini menunjukkan bahwa pemberian kredit PT BPR Suryajaya Kubutambahan mampu meningkatkan
pendapatan UKM.
Kata kunci : Pemberian kredit dan pendapatan UKM
Abstract
This research is aimed to know (1) how the income of the small medium enterprise subdistrict Sawan
regency Buleleng before getting credit from PT. BPR Suryajaya Kubutambahan, (2) how  the income of
the small medium enterprise subdistrict Sawan regency Buleleng after getting credit from PT. BPR
Suryajaya Kubutambahan and (3) to know how large the difference between the income of the small
medium enterprise subdistrict Sawan regency Buleleng before and after getting credit from PT. BPR
Suryajaya Kubutambahan. The types of this research is included on causalitative research. The subject
of this research is the small medium enterprise meanwhile the object of this research is the income of
the small medium enterprise before getting credit and the income of the small medium enterprise after
getting credit. The data was collected by using the method of (1) documentation and (2) interview. The
data analyzed with statistics analysis by using average score of account and and t-test. The result of this
research shows that income of the small medium enterprise (1) the average before getting credit is Rp.
32.800.000,00 in 2012 (2) the average after getting credit is 39.880.000,00 in 2013, (3) there is a
significant difference between the income of the small medium enterprise before getting credit and the
income after getting credit in 2013 with t-value that shows 6,919 meanwhile t-table that shows 2,04. The
result of this research show that gift credit of PT BPR Suryajaya Kubutambahan able to increase the
income of the small medium enterprise.
Keywords: gift credit and the income of the small medium enterprise.
PENDAHULUAN
Pelaksanaan pembangunan suatu
negara disamping untuk meningkatkan
pendapatan nasional juga harus menjamin
pembagian yang merata bagi seluruh rakyat
indonesia. Hal ini bukan hanya dalam
meningkatkan produksi saja tetapi juga
untuk mencegah melebarnya jurang
pemisah antara masyarakat yang kaya dan
yang miskin sehingga tercipta masyarakat
yang adil dan makmur, sesuai dengan
tujuan pembangunan di negara Indonesia.
Dengan semakin berkembangnya suatu
kegiatan perekonomian dan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
serta untuk mencapai tujuan negara yang
adil dan makmur baik material maupun
spiritual maka perlu dikembangkan sektor
perekonomian.
Sektor ekonomi memegang peranan
penting dalam hal ini Usaha Kecil
Menengah (UKM) merupakan salah satu
pelaku ekonomi dalam kegiatan
perekonomian negara. Sudah terbukti
bahwa dalam kondisi ekonomi yang sulit
UKM justru lebih mampu bertahan hidup,
oleh karena itu UKM perlu dikembangkan
agar lebih maju. UKM adalah sebuah istilah
bagi usaha kecil yang memiliki kekayaan
bersih paling banyak Rp 200.000.000 tidak
termasuk tanah dan tempat usaha
(Peraturan Menteri Perindustrian R.I, 2007).
UKM juga dapat diartikan seabagai
kegiatan ekonomi rakyat yang bersekala
kecil dengan bidang usaha yang secara
mayoritas merupakan kegiatan usaha kecil
dan perlu dilindungi untuk mencegah dari
persaingan usaha yang tidak sehat (Kepres
RI no. 99, 1998). Dalam menjalankan
usahanya masalah utama yang dihadapi
oleh sebagian besar pengusaha UKM
adalah masalah keuangan (permodalan)
yang digunakan untuk menjalankan
kegiatan usahanya. Modal ini dibutuhkan
untuk mengembangkan usahanya. Dengan
adanya tambahan modal tersebut
diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan yang diperoleh oleh UKM
sehingga usahanya menjadi lebih maju.
Tambahan modal bagi UKM bertujuan
untuk meningkatkan volume usaha,
sehingga dengan bertambahnya volume
usaha diharapkan pendapatan dapat
ditingkatkan. Pendapatan dapat di
definisikan sebagai jumlah seluruh uang
yang diterima oleh seseorang atau rumah
tangga selama jangka waktu tertentu
(biasanya satu tahun), pendapatan terdiri
dari upah, atau penerimaan tenaga kerja,
pendapatan dari kekayaan seperti sewa,
bunga dan deviden, serta pembayaran
transfer atau penerimaan dari pemerintah
seperti tunjangan sosial atau asuransi
pengangguran (Samuelson dan Nordhaus,
1997). Ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi pendapatan, yaitu (1)
kesempatan kerja yang terbatas, (2)
kecakapan dan keahlian, (3) motivasi, (4)
keuletan bekerja, dan (5) banyak sedikitnya
modal yang digunakan. Banyak sedikitnya
modal yang digunakan dalam suatu usaha
merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi pendapatan. Suatu usaha
yang besar akan dapat memberikan
peluang yang lebih besar pula terhadap
peningkatan pendapatan yang diperoleh
(Bardaini, 2006).
Pemerintah melalui jasa perbankan
bertujuan untuk dapat membantu UKM
dalam memberikan tambahan modal untuk
menjalankan usahanya melalui akses
kredit. Salah satu bank yang membantu
UKM dalam memberikan kredit adalah
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). BPR
merupakan salah satu bentuk lembaga
keuangan bank yang kegiatan utama
usahanya ditujukan untuk melayani usaha-
usaha kecil dan masyarakat pedesaan
dimana kegiatannya dilakukan secara
konvensional atau berdasarkan prinsip
syariah (undang-undang no. 10, tahun 1998
pasal 1 ayat 4). Kegiatan BPR pada
dasarnya sama dengan bank umum, hanya
yang menjadi perbedaan adalah jasa yang
dilakukan BPR jauh lebih sempit karena
dibatasi oleh beberapa persyaratan dan
aturan. Fungsi atau kegiatan BPR yaitu (1)
menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan tabungan dan simpanan
deposito, (2) menyalurkan dana dalam
bentuk kredit investasi, kredit modal kerja,
dan kredit perdagangan. Karena
keterbatasan yang dimiliki ada beberapa
hal yang tidak boleh dilakukan BPR, yaitu
(1) menerima simpanan giro, (2) mengikuti
kliring, (3) melakukan kegiatan valuta asing,
dan (4) melakukan kegiatan perasuransian
(Kasmir, 2012: 41). Dengan demikian
kegiatan yang dilakukan BPR adalah
menghimpun dana berupa simpanan
tabungan dan simpanan deposito serta
menyalurkan kembali dana tersebut dalam
bentuk kredit investasi, kredit modal kerja,
dan kredit perdagangan untuk membantu
masyarakat dalam mengembangkan
usahanya.
Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
Dalam kehidupan sehari-hari kita
sering mendengar istilah bank, dan dalam
dunia modern seperti sekarang ini peranan
perbankan dalam memajukan
perekonomian suatu negara sangatlah
besar. Hampir semua sektor yang
berhubungan dengan kegiatan keuangan
selalu membutuhkan jasa bank. Begitu
pentingnya dunia perbankan sehingga ada
anggapan bahwa bank merupakan “nyawa”
untuk menggerakkan roda perekonomian
suatu negara. Menurut Kasmir (2012:3)
bank adalah lembaga keuangan yang
kegiatan usahanya adalah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya
kembali dana tersebut kepada masyarakat
serta memberikan jasa-jasa bank lainnya.
Menurut undang-undang nomor 10 tahun
1998 yang dimaksud dengan bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkanya kembali ke masyarakat
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup orang banyak.
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah
salah satu bentuk bank, menurut Kasmir
(2012:43) BPR pada dasarnya sama
dengan bank umum, hanya yang jadi
perbedaan adalah jumlah jasa yang
dilakukan BPR jauh lebih sempit. BPR
dibatasi oleh berbagai persyaratan
sehingga tidak seleluasa bank umum.
Selain menghimpun dana dari masyarakat
bank juga berfungsi menyalurkan dan
dalam bentuk kredit. Kredit berasal dari
bahasa Yunani (credere) yang berarti
kepercayaan atau dalam bahasa latin
“creditum” yang berarti kepercayaan dan
kebenaran. oleh karena itu, dasar dari
kredit adalah kepercayaan.
Menurut Anwar (2002:14) kredit adalah
“suatu pemberian prestasi oleh suatu pihak
kepada pihak lain dan prestasi (jasa) itu
akan dikembalikan lagi pada jangka waktu
tertentu pada masa yang akan datang yang
disertai dengan kontraprestasi (balas jasa)
yang berupa uang”. Menurut Hasibuan
(2001:87) kredit adalah “semua jenis
pinjaman yang harus dibayar kembali
bersama bunganya oleh peminjam sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati”.
Menurut Rivai dan Veithzal (2007:4) kredit
adalah “penyerahan barang, jasa atau uang
dari satu pihak (kreditur/atau pemberi
pinjaman) atas dasar kepercayaan kepada
pihak lain (nasabah atau
pengutang/borrower) dengan janji
membayar dari penerima kredit kepada
pemberi kredit pada tanggal yang telah
disepakati kedua belah pihak”.
Sedangkan menurut Undang-undang
Republik Indonesia No. 7 tahun 1992 pasal
1 tentang perbankan, sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang No, 10
tahun 1998 “Kredit adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat dipersamakan
dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank
dengan pihakk lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi utangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan pemberian
bunga ”.
Jenis kredit
Pada dasarnya, kredit yaitu uang bank
yang dipinjamkan kepada nasabah dan
akan dikembalikan pada waktu tertentu di
masa mendatang, dengan disertai kontra
prestasi berupa bunga. Berdasarkan
berbagai keperluan usaha serta berbagai
unsur ekonomi yang mempengaruhi bidang
usaha para nasabah, maka jenis kredit
menjadi beragam. Jenis-jenis kredit
tersebut adalah (1) Jenis kredit dilihat dari
segi tujuan penggunaan, (2) Jenis kredit
dilihat dari segi kegunaannya, (3) Jenis
kredit dilihat dari jangka waktu, (4) Jenis
kredit menurut cara pemakaian, dan (5)
Jenis kredit menurut jaminannya.
Jenis kredit dilihat dari segi tujuan
penggunaan
a. Kredit Konsumtif
Kredit ini digunakan oleh peminjam untuk
keperluan konsumsi, artinya uang kredit
akan habis dipergunakan atau semua akan
terpakai untuk memenuhi kebutuhannya.
b. Kredit Produktif
Kredit ini ditujukan untuk keperluan
produksi dalam arti luas. Kredit produktif




Kredit ini dipergunakan untuk keperluan
perdagangan pada umumnya yang berarti
peningkatan utility of place dari sesuatu
barang.
Jenis kredit dilihat dari segi kegunaannya
a. Kredit investasi
Kredit investasi merupakan kredit jangka
panjang yang biasanya digunakan untuk
keperluan perluasan usaha atau
membangun proyek/pabrik baru atau untuk
keperluan rehabilitasi. Contoh kredit
investasi misalnya untuk membangun atau
membeli mesin-mesin. Masa pemakaiannya
untuk satu periode yang relatif lebih lama
dan dibutuhkan modal yang relatif besar
pula.
b. Kredit modal kerja
Kredit modal kerja merupakan kredit yang
digunakan untuk keperluan meningkatkan
produksi dalam operasionalnya. Sebagai
contoh kredit modal kerja diberikan untuk
membeli bahan baku, membayar gaji
pegawai atau biaya-biaya lainya yang
berkaitan dengan proses produksi
perusahaan.
Jenis kredit dilihat dari jangka waktu
a. Kredit jangka pendek
Kredit yang memiliki jangka waktu kurang
dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan
biasanya utuk modal kerja. Contohnya
untuk peternakan, misalnya kredit
peternakan ayam atau jika untuk pertanian
misalnya tanaman padi atau palawija.
b. Kredit jangka menengah
Kredit yang memiliki jangka waktunya
berkisar 1 tahun sampai dengan 3 tahun
dan biasanya kredit ini digunakan untuk
melakukan investasi. Sebagai contoh kredit
untuk pertanian seperti jeruk, atau
peternakan kambing.
c. Kredit jangka panjang
Kredit yang masa pengembaliannya diatas
3 tahun atau 5 tahun. Biasanya kredit ini
untuk investasi jangka panjang seperti
perkebunan karet, kelapa sawit atau
manufaktur dan untuk kredit konsumtif
seperti kredit perumahan.
Jenis kredit menurut cara pemakaian
a. Kredit Rekening Koran Bebas
Debitur menerima seluruh kreditnya dalam
bentuk rekening koran dan kepadanya
diberikan blanko cek dan rekening koran
pinjamannya di isi menurut besarnya kredit
yang diberikan (maksimum kredit yang
ditetapkan). Debitur atau nasabah bebas
melakukan penarikan-penarikan ke dalam
rekening bersangkutan selama kredit
berjalan.
b. Kredit Rekening Koran Terbatas
Dalam sistem ini terdapat suatu
pembatasan tertentu bagi nasabah dalam
melakukan penarikan-penarikan uang via
rekeningnya.
c. Kredit Rekening Koran Aflopend
Penarikan kredit dilakukan sekaligus dalam
arti kata “seluruh maksimum kredit pada
waktu penarikan pertama telah sepenuhnya
dipergunakan oleh nasabah”.
d. Revolving credit
Sistem penarikan kredit sama dengan cara
rekening koran bebas dengan masa
penggunaannya 1 tahun. Akan tetapi cara
pemakaiannya berbeda yaitu kredit ini bisa
ditarik sekaligus atau secara bertahap
tergantung pada kebutuhan debitur.
Jenis kredit menurut jaminannya
a. Unsecured Loans yaitu kredit yang
diberikan” tanpa jaminan” . Dalam dunia
perbankan di Indonesia bentuk ini belum
lazim dan malahan dilarang oleh Bank
Sentral.
b. Secured Loans yaitu jenis seperti
inilah yang digunakan oleh seluruh bank di
Indonesia tentang pemberian tanpa kredit
jaminan
Tujuan kredit dan Fungsi kredit
Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai
tujuan tertentu. Tujuan pemberian kredit
tersebut tidak akan terlepas dari misi bank
atau perusahaan yang memberikan kredit
tersebut didirikan. Menurut Gunadarma
tujuan kredit adalah sebagai berikut,
a. Mendapatkan keuntungan yaitu
Bentuk bunga yang diterima oleh bank
sebagai balas jasa dan biaya administrasi
kredit yang dibebankan kepada nasabah.
b. Membantu usaha nasabah yaitu
Dana investasi maupun dana untuk modal
kerja, maka pihak debitur dapat
mengembangkan dan memperluas
usahanya.
c. Membantu pemerintah yaitu
Semakin banyak kredit yang disalurkan
berarti adanya peningkatan pembangunan
diberbagai sektor.
Manfaat kredit
Ada beberapa manfaat kredit. Manfaat
kredit (1) bagi debitur, (2) bagi bank, (3)
bagi pemerintah, dan (4) bagi masyarakat.
Bagi Debitur
a. Meningkatkan usahanya dengan
pengadaan berbagai faktor produksi.
Dengan adanya kredit debitur bisa
memperbesar produksinya sehingga
usahanya menjadi lebih luas dan
berkembang.
b. Kredit bank relatif mudah diperoleh
bila usaha debitur layak dibiayai.
Usaha yang benar-benar bagus dan layak
dibiayai akan sangat mudah mendapatkan
kredit di bank. Ini dikarenakan bank merasa
usaha ini akan cepat berkembang dan
dapat memenuhi kewajibannya membayar
bunga.
c. Dengan jumlah yang banyak,
memudahkan calon debitur memilih bank
yang cocok dengan usahanya. Dengan
banyaknya bank yang melakukan jasa
kredit sangat memudahkan debitur memilih
bank yang memang sesuai dengan
usahanya.
d. Bermacam-macam jenis kredit
dapat disesuaikan calon debitur. Jenis
kredit bermacam-macam sehingga
memudahkan debitur melakukan kredit
sesuai dengan usahanya, misalnya saja
kredit perdagangan.
e. Rahasia keuangan debitur
terlindungi. Dalam melakukan kredit rahasia
keuangan debitur akan tetap terlindungi
sehingga debitur tidak perlu takut rahasia
keuangannya di ketahui orang lain.
Bagi Bank
a. Bank memperoleh pendapatan dari
bunga yang diterima dari debitur. Dengan
adanya kredit debitur akan membayar
bunga atas modal yang diberikan oleh
bank. Dari bunga yang di dapat akan
menambah pendapatan bank sehingga
usaha bank tetap bisa berjalan.
b. Dengan adanya bunga kredit
diharapkan rentabilitas bank akan membaik
dan perolehan laba meningkat. Adanya
tambahan pendapatan dari bunga kredit
diharapkan bank dapat memenuhi
kebutuhan jangka panjangnya sehingga
bank akan berkembang dan laba terus
meningkat.
c. Dengan pemberian kredit akan
membantu dalam memasarkan produk atau
jasa perbankan lainnya. Disamping
melakukan kredit pada debitur bank juga
akan memasarkan jasa yang lain kepada
debitur seperti halnya menabung.
d. Pemberian kredit untuk merebut
pangsa pasar dalam industri perbankan.
Bank bisa melakukan persaingan dengan
bank lain melalui jasa kedit. Secara tidak
langsung bank akan mengusai debitur
untuk tetap melakukan transaksi di bank
tersebut sehingga bank dapat mengusai
pangsa pasar.
e. Pemberian kredit untuk
mempertahankan dan menggembangkan
usaha bank.
Kredit akan menghasilkan bunga sehingga
bank akan dapat meningkatkan usaha dan
labanya. Dengan usaha yang makin
berkembang dan laba yang makin
meningkat bank akan tetap bertahan.
Bagi Pemerintah
a. Alat untuk memacu pertumbuhan
ekonomi secara umum.
Dengan adanya kredit, perekonomian akan
hidup termasuk UKM (usaha kecil
menengah) yang membutuhkan modal
dalam usahanya. Lapangan pekerjaan
menjadi semakin banyak sehingga
mengurangi pengangguran. Maka daripada
itu kredit merupakan alat untuk memacu
perekonomian secara umum.
b. Alat untuk megendalikan kegiatan
moneter.
Dengan adanya kredit pemerintah tahu
mengenai keadaan moneter negaranya dan
ini bisa digunakan sebagai alat untuk
mengendalikan kegiatan moneter dalam
negara tersebut.
c. Alat untuk menciptakan lapangan
usaha.
Kredit bermanfaat bagi pemerintah untuk
membantu menciptakan lapangan
pekerjaan. Dengan adanya kredit usaha-
usaha akan bermunculan terutama UKM.
Dari banyaknya usaha yang ada secara
tidak langsung membantu pemerintah
menciptakan lapangan pekerjaan untuk
masyarakat.
d. Meningkatkan pendapatan negara.
Kredit bisa menghidupkan usaha-usaha
baru yang kemudian menciptakan lapangan
pekerjaan bagi masyarakat. Maka
pendapatan masyarakat menjadi
bertambah dan juga akan menambah
pendapatan nasional.
e. Menciptakan dan memperluas
pasar.
Dengan adanya kredit produksi semakin
meningkat dan diperlukan pasar untuk
memasarkan hasil produksi tersebut
termasuk pasar luar negeri (export)
Bagi Masyarakat
a. Mendorong pertumbuhan dan
perluasan ekonomi.
Bagi masyarakat kredit dapat mendorong
mereka untuk melakukan usaha sehingga
menimbulkan pertumbuhan dan perluasan
ekonomi.
b. Mengurangi tingkat pengangguran.
Kredit bisa meningkatkan usaha menjadi
lebih maju dan berkembang sehingga
diperlukan karyawan baru dalam usahanya.




Dengan adanya lapangan pekerjaan dari
usaha yang ada masyarakat dapat
meningkatkan pendapatannya. Ini bisa
dilakukan dengan cara baik menjadi
karyawan atau membuat usaha baru yang
dapat meningkatkan pendapatannya.
d. Memberikan rasa aman bagi
masyarakat yang menyimpan uangnya di
bank.
Dengan adanya kredit pada suatu bank
masyarakat akan merasa aman menyimpan
uangnya di bank tersebut. Bank yang
melakukan kredit akan bisa memenuhi
kebutuhan rentabilitas sehingga bank akan
tetap bertahan dan berkembang. Maka
daripada itu masyarakat merasa aman
mmenyimpan uangnya di bank.
Pendapatan
Earning atau pendapatan
merupakan salah satu tujuan didirikannya
sebuah usaha. Dengan adanya pendapatan
itu berarti sebuah usaha masih berjalan dan
layak untuk dipertahankan walaupun
sebenarnya masih ada beberapa hal yang
lain selain pendapatan yang bisa menjadi
bahan pertimbangan untuk meneruskan
sebuah usaha. Dengan memperhatikan
jumlah pendapatan, akan diketahui apakah
suatu usaha mendapatkan untung atau
malah rugi. Menurut Paton dan Litliton
dalam Hendriksen (1989:164) “ konsep
dasar pendapatan merupakan proses yaitu
penciptaan barang dan jasa oleh
perusahaan selama jarak waktu tertentu”.
Sedangkan accounting principle board
(APB) mendefinisikan pendapatan sebagai
kenaikan pendapatan kotor (gross) didalam
asset dan penurunan pendapatan kotor
(gross) dalam kewajiban yang dinilai
berdasarkan prinsip akuntansi yang berasal
dari kegiatan mencari laba”.
Menurut pernyataan standar akuntansi
keuangan nomor 23 (2004:1), “pendapatan
adalah penghasilan yang timbul dari
aktivitas perusahaan yang biasanya dikenal
dengan sebutan berbeda sepeti penjualan,
penghasilan jasa (fess) bunga, deviden,
royalty, dan sewa”. Menurut kaslan A Tohir
dalam Ari Susanto (2004:7) “pendapatan
adalah uang yang diterima oleh segenap
orang dan merupakan balas jasa untuk
faktor-faktor produksi”.
Accounting terninologi No. 2 mendefinisikan
bahwa, pendapatan berasal dari penjualan
dan pembelian jasa yang diukur dari jumlah
transaksi pelanggan, klaim atas barang dan
jasa yang disampaikan untuk mereka, juga
termasuk laba dari investasi dalam
kenaikan lainya pada equity pemilik modal.
Berdasarkan definisi diatas dapat
disimpulkan bahwa pendapatan adalah nilai
dari seluruh barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu usaha dalam periode
tertentu.
Menurut Suwardjono (2005) Sumber
pendapatan dapat terjadi dari (1) transaksi
modal atau pendanaan (financing), (2) laba
dari penjualan aktiva seperti aktiva tetap,
surat-surat berharga, atau penjualan
cabang perusahaan, (3) revaluasi aktiva,
(4) hadiah, sumbangan atau penemuan dan
penyerahan produk perusahaan, dan (5)
hasil penjualan produk. Dari kelima hal
yang disebutkan tersebut, hasil penjualan
produk merupakan sumber utama
pendapatan
Pendapatan suatu usaha tergantung dari
modal yang dimiliki, jika modal besar maka
hasil produksi tinggi sehingga pendapatan
yang didapatkan juga tinggi. Begitu pula
sebaliknya, jika modal kecil maka hasil
produksi redah sehingga pendapatan yang
diperoleh juga rendah. Suatu pembiayaan
dibutuhkan untuk menambah modal usaha
guna meningkatkan pendapatan.
Macam-macam Pendapatan
Menurut Bardaini (2006) macam-macam
pendapatan ditinjau dari bentuknya ada
tiga, yaitu (1) pendapatan berupa uang, (2)
pendapatan berupa barang, dan (3)
pendapatan selain penerimaan uang dan
barang.
1. Pendapatan berupa uang adalah
segala penghasilan berupa uang yang
biasanya diterima sebagai balas jasa
prestasi sumber-sumber utama yaitu berpa
gaji dan upah.
2. Pendapatan berupa barang adalah
segala penghasilan yang bersifat regular
dan biasa, tetapi tidak selalu berbentuk
balas jasa dan diterimakan dalam bentuk
barang, misalnya dapat berupa gaji yang
diwujudkan dalam bentuk beras,
pengobatan, perumahan.
3. Pendapatan selain dalam bentuk
uang dan barang adalah segala
penerimaan yang bersifat transfer
redistribusi dan biasanya membawa
perubahan dalam keuangan rumah tangga,
misalnya penjualan barang-barang yang
dipakai pinjaman uang, hasil undian,
warisan, penagihan hutang.
Menurut Samuelson dan Nordhaus (2002),
pendapatan adalah penerimaan bersih
seseorang, baik berupa uang kontans atau
natura. Secara umum pendapatan dapat
digolongkan menjadi 3 (tiga) yaitu sebagai
berikut.
1. Pendapatan adalah suatu imbalan
yang di peroleh seseorang setelah
melakukan suatu pekerjaan untuk orang
lain, perusahaan swasta atau pemerintah.
2. Pendapatan dari usaha sendiri
merupakan nilai total produksi dikurangi
dengan biaya yang dikeluarkanbaik dalam
bentuk uang, tenaga kerja, dan nilai sewa.
3. Pendapatan dari sumber lain, yaitu
pendapatan yang diperoleh tanpa
mencurahkan tenaga kerja, seperti
penerimaan dari pemerintah, asuransi
pengangguran, menyewa asset, bunga
bank serta sumbangan dalam bentuk lain.
Tingkat pendapatan (income level) adalah
tingkat hidup yang dapat dinikmati oleh
seorang individu atau keluarga yang
didasarkan atas penghasilan mereka atau
sumber-sumber pendapatan lain.
METODE
Penelitian ini di lakukan pada usaha kecil
menengah (UKM) kecamatan Sawan yang
melakukan kredit di PT. BPR Suryajaya
Kubutambahan. Penelitian ini mengenai
pengaruh pemberian kredit terhadap
pendapatan UKM. Tujuannya adalah untuk
mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan antara pendapatan UKM sebelum
mendapatkan kredit dan pendapatan UKM
sesudah mendapatkan kredit. Subjek dari
penelitian ini adalah usaha kecil menengah
(UKM) yang melakukan kredit di PT. BPR
Suryajaya Kubutambahan, sedangkan
objek yang diteliti adalah pendapatan UKM
sebelum dan sesudah mendapatkan kredit.
Jenis data dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Data primer
dalam penelitian ini bersumber dari UKM
yaitu mengenai pendapatan UKM sebelum
dan sesudah mendapatkan kredit. Data
sekunder dalam penelitian ini diambil dari
BPR Suryajaya Kubutambahan yaitu
mengenai nama nasabah yang mengambil
dan jumlah kredit yang diambil.
Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah metode dokumentasi dan
wawancara yaitu berupa nama nasabah,
dan pendapatan UKM yang melakukan
kredit di BPR Suryajaya Kubutambahan.
Data hasil penelitian yang telah
dikumpulkan melalui metode dokumentasi,
sehingga perlu pengolahan data lebih
lanjut, untuk mendapatkan kesimpulan
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan sebelumnya. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis uji beda (T-test).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pendapatan Rata-Rata UKM sebelum
mendapatkan kredit.
Data pendapatan UKM (Usaha Kecil
Menengah) sebelum mendapatkan kredit
dari BPR Suryajaya Kubutambahan yang
diperoleh melalui metode dokumentasi
dapat dilihat pada lampiran 2. Dari lampiran
2 dapat diketahui bahwa UKM yang
mendapatkan kredit dari BPR Suryajaya
Kubutambahan terdiri dari usaha
perdagangan, jasa, dan usaha lainnya.
Jumlah pendapatan minimum UKM
sebelum mendapatkan kredit adalah
sebesar Rp. 12.000.000,00 pertahun,
sedangkan pendapatan maksimum UKM
sebelum mendapatkan kredit adalah
sebesar Rp. 66.000.000,00 pertahun.
Berdasarkan hasil perhitungan yang
diperoleh pendapatan rata-rata UKM
sebelum mendapatkan kredit adalah
sebesar Rp. 32.800.000,00, pada (lampiran
2).
Pendapatan rata-rata UKM sesudah
mendapatkan kredit.
Data pendapatan UKM sesudah
mendapatkan kredit dari BPR Suryajaya
Kubutambahan juga diperoleh dari
dokumentasi yang terdapat dalam
pembukuan UKM. Pendapatan UKM
sesudah mendapatkan kredit dapat dilihat
pada lampiran 3.
Berdasarkan  lampiran 3 dapat
diketahui pendapatan minimum UKM
sesudah mendapatkan kredit adalah
Rp. 21.600.000,00 pertahun, sedangkan
pendapatan maksimum UKM sesudah
mendapatkan kredit adalah sebesar Rp.
84.000.000,00 pertahun. Berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh pendapatan rata-rata
UKM sesudah mendapatkan kredit adalah
sebesar Rp.39.880.000, pada (lampiran 3).
Perbedaan pendapatan UKM sebelum
dan sesudah mendapatkan kredit.
Dari 30 UKM yang mendapatkan
kredit dari BPR Suryajaya Kubutambahan
terdapat 3 UKM  atau 10% dari UKM yang
pendapatannya tidak mengalami
peningkatan meskipun sudah mendapatkan
kredit dari BPR Suryajaya Kubutambahan.
Berdasarkan lampiran 4
secara umum menunjukkan bahwa
terdapat 27 UKM atau sebesar  90% dari 30
UKM yang pendapatannya mengalami
peningkatan sesudah mendapatkan kredit.
Rata-rata peningkatan pendapatan UKM
sesudah mendapatkan kredit adalah
berkisar dari 5%-60% . Hal ini berarti
dengan pemberian kredit dari BPR
Suryajaya Kubutambahan pendapatan
UKM semakin meningkat.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh thitungpada df  = 29 sebesar 6,919 dengan taraf
signifikan 0,000,sedangkan ttabel pada df =29 sebesar 2,04 dengan taraf signifikansi
0,05, karena 6.919 > 2,04 begitu juga
dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05, maka
Ho ditolak Ha diterima. Ini berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara


































Pendapatan Rata-rata UKM sebelum
mendapatkan kredit.
Dalam kajian teori telah dijelaskan
bahwa menurut Bardaini (2006) salah satu
faktor yang mempengaruhi pendapatan
adalah besar kecilnya modal yang
dipergunakan. Suatu  usaha yang besar
akan memberikan peluang yang besar pula
terhadap peningkatan pendapatan yang
akan diperoleh. Tambahan modal salah
satunya dapat dilakukan dengan
mendapatkan kredit. Dari 30 UKM yang
mendapatkan kredit dapat diketahui bahwa
pendapatan minimum UKM sebelum
mendapatkan kredit sebesar Rp.
12.000.000,00 pertahun, sedangkan
pendapatan maksimumnya UKM sebelum
mendapatkan kredit adalah Rp.
66.000.000,00 pertahun. Pendapatan rata-
rata UKM sebelum mendapatkan kredit
sebesar Rp.32.800.000,00. Hasil ini
menjelaskan bahwa pendapatan rata-rata
UKM sebelum mendapatkan kredit masih
bisa ditingkatkan lagi. Cara yang dapat
dilakukan untuk menambah modal usaha
salah satunya dengan meminjam kredit di
BPR Suryajaya Kubutambahan.
Pendapatan Rata-rata UKM sesudah
mendapatkan kredit.
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dari 30 UKM sesudah
mendapatkan kredit dari BPR Suryajaya
Kubutambahan, dapat diketahui bahwa
pendapatan minimum UKM sesudah
mendapatkan kredit adalah sebesar Rp.
21.600.000,00 pertahun, sedangkan
pendapatan maksimum UKM sesudah
mendapatkan kredit adalah sebesar Rp.
84.000.000,00 pertahun. Pendapatan rata-
rata UKM sesudah mendapatkan kredit
adalah Rp.39.880.000,00.
Dari pendapatan rata-rata UKM
sebelum mendapatkan kredit sebesar
Rp.32.800.000,00 dan pendapatan rata-rata
UKM sesudah mendapatkan kredit sebesar
Rp.39.880.000,00. ini berati bahwa
pendapatan rata-rata UKM sesudah
mendapatkan kredit mengalami
peningkatan, dan berarti bahwa pemberian
kredit BPR Suryajaya Kubutambahan dapat
membantu UKM dalam meningkatkan
pendapatannya.
Perbedaan pendapatan UKM sebelum
dan Sesudah mendapatkan kredit.
Sesuai teori yang di kemukakan
oleh Bardaini (2006) salah satu faktor yang
mempengaruhi pendapatan adalah besar
kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu
usaha yang besar akan memberikan
peluang yang besar pula terhadap
peningkatan pendapatan yang akan
diperoleh. untuk membuktikannya perlu
diketahui apakah ada perbedaan yang
signifikan antara pendapatan sebelum dan
sesudah mendapat tambahan modal
melalui kredit yaitu hasil analisis data yang
dilakukan melalui uji beda (t-test) thitung
yang diperoleh sebesar 6,919 dengan taraf
signifikansi 0,000, sedangkan ttabel yang
diperoleh sebesar 2,04 dengan taraf
signifikansi 0,05, karena 6,919 > 2,04 bgitu
juga dengan taraf signifikansi 0,000 < 0,05,
maka ho ditolak dan Ha diterima. Ini berarti
hipotesis yang menyatakan terdapat
perbedaan yang signifikan anatara
pendapatan UKM sebelum dan sesudah
mendapatkan kredit dapat diterima. Begitu
juga dengan pendapatan rata-rata UKM
yang diperoleh, antara pendapatan rata-
rata sebelum mendapatkan kredit dengan
pendapatan rata-rata sesudah
mendapatkan kredit terlihat berbeda, yaitu
Rp.32.800.00,00 dan Rp.39.880.000,00
terlihat jelas bahwa pendapatan UKM
sebelum dan sesudah mendapatkan kredit
berbeda, dimana besar perbedaan




Berdasarkan perhitungan data dan
pembahasan hasil penelitian pada bab
sebelumnya, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut (1) Pendapatan rata-rata
UKM sebelum mendapatkan kredit adalah
sebesar Rp. 32.800.000,00. (2) Pendapatan
rata-rata UKM sesudah mendapatkan kredit
adalah sebesar Rp. 39.880.000,00. (3)
Terdapat perbedaan yang signifikan antara
pendapatan UKM sebelum mendapatkan
kredit dengan pendapatan UKM sesudah
mendapatkan kredit tahun 2013 yaitu thitungpada df  = 29 sebesar 6,919 dengan taraf
signifikan 0,000,sedangkan ttabel pada df =
29 sebesar 2,04 dengan taraf signifikansi
0,05, karena 6.919 > 2,04 begitu juga
dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05, maka
Ho ditolak Ha diterima.
Saran
Berdasarkan simpulan diatas, maka
saran yang dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan oleh UKM yang
mendapatkan kredit dari BPR Suryajaya
Kubutambahan yaitu (1) Pendapatan rata-
rata UKM sesudah mendapatkan kredit
mengalami peningkatan, maka dapat
disarankan bahwa setiap UKM tidak perlu
takut melakukan kredit untuk meningkatkan
pendapatannya. (2) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara pendapatan UKM
sebelum mendapatkan kredit dengan
pendapatan UKM sesudah mendapatkan
kredit tahun 2013. Oleh sebab itu,
tambahan modal yang diperoleh dari kredit
harus dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk
menjalankan usaha, sehingga pendapatan
menjadi semakin meningkat.
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